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ABSTRAK 

Latar Belakang: Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang 

melemahkan sistem kekebalan tubuh dan menyebabkan Acquired 

immunodeficiency syndrome (AIDS). AIDS adalah kumpulan penyakit yang 

disebabkan oleh kekebalan tubuh yang lemah, yang sering menyebabkan kanker 

dan infeksi ikutan (infeksi oportunistik). Di Indonesia, jumlah orang yang 

mengidap HIV diperkirakan sebanyak 641,675 pada tahun 2018, dengan jumlah 

infeksi baru sebanyak 46,372 dan jumlah kematian sebanyak 38,734. Salah satu 

pilihan pengobatan saat ini untuk HIV/AIDS adalah terapi antiretroviral, yang 

digunakan setelah seseorang terkena infeksi HIV. Pengobatan antiretroviral atau 

ARV, diperlukan oleh individu yang terinfeksi HIV untuk menekan jumlah virus 

HIV yang ada di dalam tubuh mereka. Virus yang ditekan, atau tersupresi, tidak 

berpotensi menular kepada orang lain, dan individu yang terinfeksi HIV akan 

menjalani kualitas hidup yang baik. 

Tujuan Penelitian: Untuk menganalisa karakteristik dan gambaran pola 

penggunaan obat antiretroviral di RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten 

Takalar tahun 2024 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deksriptif yang 

pengumpulan datanya secara retrospektif menggunakan data sekunder yang 

berasal dari data rekam medik pasien HIV/AIDS tahun 2024. 

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil penelitian karakteristik demografi pada 

pasien HIV/AIDS terbanyak yang terinfeksi adalah laki-laki (78,57%); usia 

dewasa antara 18 - 59 tahun (98,21%); tingkat pendidikan terakhir SMA 

(64,29%); jenis pekerjaan bekerja (66,07%); status pernikahan belum menikah 

(57,14%); dengan penyebab/faktor resiko penularan tidak diketahui (98,21%). 

Jenis terapi antiretroviral menggunakan kombinasi ARV terbanyak adalah 

TDF+3TC+EFV (53,57%). Dan progres terapi ARV masih dalam tahap 

pengobatan sampai sekarang. 

 

Kata Kunci: Pola penggunaan, antiretroviral, HIV/AIDS, RSUD H. Padjonga 

Dg. Ngalle 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) saat ini masih menjadi masalah 

utama kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Penyakit ini telah merenggut 

sekitar 42,3 juta jiwa hingga 2024. Penularannya masih berlangsung di 

seluruh negara di dunia. Pada akhir tahun 2023, diperkirakan ada 39,9 juta 

orang yang hidup dengan HIV, dengan 65% di antaranya berada di kawasan 

Afrika WHO. Pada tahun 2023, diperkirakan 630.000 orang meninggal 

karena penyakit terkait HIV, dan 1,3 juta orang tertular HIV (WHO, 2024). 

Sistem kekebalan tubuh dirusak oleh HIV dan bisa melemahkan sistem 

pertahanan tubuh terhadap pertahanan infeksi dan kanker. Orang yang 

terinfeksi mengalami imunodefisiensi seiring virus menghancurkan dan 

merusak sel kekebalan tubuh. Acquired Immuno Deficiency Syndrome (AIDS) 

yang merupakan tahap paling akhir dari infeksi HIV, dapat berkembang 

selama 2–15 tahun tergantung pada individu (Anggriani et al., 2019). Virus 

ini lebih sering menyerang sel dengan antigen permukaan CD4+, terutama 

limfosit T, yang bertanggung jawab untuk mengatur dan menjaga sistem 

kekebalan tubuh (Prawirohardjo, 2010). Indonesia masih berada di antara tiga 

negara terbesar yang menyumbang sekitar 78% kasus HIV baru, bersama 

dengan Tiongkok dan India (Perwira et al., 2016). 

 UNAIDS (Joint United Nation Programe On HIV and AIDS) 

menyatakan bahwa, Indonesia sebesar 28.000 orang baru terinfeksi HIV, yang  



 
 

 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang HIV/AIDS 

1. Pengertian HIV/AIDS 

Infeksi HIV manusia adalah penyakit yang mengganggu sistem 

kekebalan tubuh yang disebabkan oleh retrovirus HIV tipe 1 atau HIV 

tipe. Infeksi HIV adalah infeksi virus yang secara bertahap 

menghancurkan sel-sel darah putih. Infeksi virus ini biasanya 

menyebabkan kerusakan sistem kekebalan tubuh, yang infeksi 

menyebabkan oportunistik dan kanker tertentu (terutama pada orang 

dewasa) (Purbaningsih et al., 2022). HIV merupakan virus yang 

melemahkan sistem kekebalan tubuh dan menyebabkan Acquired 

immune deficiency syndrome (AIDS). AIDS adalah kumpulan penyakit 

yang disebabkan oleh kekebalan tubuh yang lemah, yang sering 

menyebabkan kanker dan infeksi ikutan (infeksi oportunistik) (Kemenkes 

RI, 2018). 

Salah satu kumpulan kondisi klinis tertentu yang disebabkan oleh 

infeksi HIV adalah Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS). 

AIDS disebabkan oleh Human Immunodeficiency Virus (HIV), suatu 

retrovirus pada manusia termasuk dalam keluarga lentivirus. Virus 

imunodefisiensi pada kucing, virus imunodefisiensi pada kera, virus visna 

pada domba, dan virus anemia infeksiosa pada kuda adalah contoh dari 

keluarga lentivirus ini. Kriteria klinis mencakup diagnosis infeksi HIV 



 
 

 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

deksriptif yang pengumpulan datanya secara retrospektif yaitu penelitian 

yang berdasarkan informasi/data dari rekam medik pasien. Data pasien di 

ambil dari ruangan rekam medik di RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle 

Kabupaten Takalar pada tahun 2024 yang tercantum dalam data rekam medis 

pasien. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini bertepatan di RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle 

Kabupaten Takalar. Pengambilan data/sampel dilakukan pada bulan Mei dan 

berakhir pada bulan Juli 2025, setelah memperoleh persetujuan dari komite 

etik penelitian. Dan untuk pengolahan data dilakukan pada bulan Juli – 

Agustus 2025. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah rekam medik 

pasien HIV/AIDS yang menggunakan obat antiretroviral di Instalasi 

Rawat Jalan RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten Takalar pada 

tahun 2024 

 

  



 
 

 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Pasien HIV/AIDS di RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle 

Kabupaten Takalar Tahun 2024 

Penelitian  ini dilakukan pada Rumah Sakit Umum Daerah H. 

Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten Takalar dengan total sampel  sebanyak 

56 pasien yang terdiagnosa HIV/AIDS  tahun 2024. 

2. Data  Demografi Pasien 

a. Berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4. 1 Distribusi jenis kelamin pasien 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 44 78.57 

Perempuan 12 21.43 

Total 56 100% 

Sumber: Data sekunder 2024 

 

 

Gambar 4. 1 Distribusi jenis kelamin pasien 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Umum Daerah H. Padjonga 

Dg. Ngalle Kabupaten Takalar. Penelitian ini dimulai dengan pengambilan 

data mengenai pola penggunaan obat antiretroviral pada resep pasien 

HIV/AIDS di Instalasi Rawat Jalan RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle pada 

tahun 2024. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

rekam medik  yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian data 

tersebut dicatat didalam lembar pengumpulan data. Kriteria inklusi untuk 

penelitian ini mencakup pasien rawat jalan yang telah didiangnosa penyakit 

HIV/AIDS dengan data dari pasien (nama, no. RM, usia pasien, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan, status pernikahand dan faktor resiko) dan 

data terapi pasien (jenis obat, durasi pengobatan, golongan obat dan 

kombinasi obat). Penelitian ini yang melibatkan pasien yang menerima 

pengobatan dengan rentang usia dari anak-anak sampai dewasa di RSUD H. 

Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten Takalar pada tahun 2024. Kriteria eksklusi 

penelitian ini adalah pasien yang memiliki data rekam medik yang tidak 

lengkap dan meninggal dunia pada saat terapi pengobatan. 

Berdasarkan hasil data distribusi  jenis kelamin pasien HIV/AIDS pada 

tabel 4.1 diperoleh hasil sebanyak 44 pasien laki-laki dengan persentase 

78.57%, sedangkan pada perempuan sebanyak 12 pasien dengan persentase 

21.43 %. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kejadian 

HIV/AIDS paling banyak terjadi pada laki-laki. Hal ini sesuai dengan 

penelitian  Juhaefah et al (2020) bahwa pasien yang mendominasi penyakit  



 
 

 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pola penggunaan obat antiretroviral pada pasien HIV/AIDS di RSUD H. 

Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten Takalar tahun 2024 karakteristik 

demografi pasien yang dominan adalah pasien laki-laki 78,57%, 

kelompok usia yang paling rentang dewasa (18-59 tahun) 98,21%, tingkat 

pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA) 64,29%, jenis 

pekerjaan bekerja 66,07%, status pernikahan yang belum menikah 

57,14% dan penyebab/faktor resiko terbanyak yaitu tidak diketahui 

penyebab/faktor resiko dengan persentase 98,21%. 

2. Terapi penggunaan obat antiretroviral yang banyak digunakan adalah 

Tenolam E 600 (TDF+3TC+EFV) dengan persentase 53,57%, karena 

memudahkan pasien dalam meminum obat karena dalam satu tablet sudah 

ada beberapa kombinasi obat. Dan Progres terapi ARV masih dalam tahap 

pengobatan sampai sekarang. 

 

B. Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai dengan mengkaji 

penyebab/faktor resiko pada pasien HIV/AIDS di Rumah Sakit Umum 

Daerah H. Padjonga Dg. Ngalle 
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